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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa bunga 

Phalaenopsis adalah salah satu jenis tanaman yang digemari semua orang untuk memperindah 

halaman rumah mereka. Bunga Phalaenopsis memiliki banyak jenis, akan tetapi masyarakat banyak 

yang belum mengetahui tentang jenis bunga Phalaenopsis tersebut. Selain itu di lokasi penelitian 

Kampung Anggrek belum terdapat label atau papan nama jenis anggrek, yang peneliti akan kesulitan 

mengetahui jenis anggrek tersebut karena Kampung Anggrek merupakan taman edukasi. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana merancang dan membangun aplikasi 

klasifikasi phalaenopsis berdasarkan kelopak bunga tersebut. (2) Bagaimana gambar bunga dapat 

dijadikan inputan untuk pengklasifikasian bunga tersebut. (3) Bagaimana menerapkan metode deteksi 

tepi kirsch dan  metode K-Nearest Neighbor pada aplikasi image processing sehingga dapat 

mengidentifikasi pada citra jenis bunga anggrek dilihat dari kelopak bunganya. 

Penelitian ini menggunakan metode deteksi tepi kirsch dengan objek penelitian bunga 

Phalaenopsis. Bunga Phalaenopsis yang digunakan adalah bunga Phalaenopsis Amabilis, 

Dendrobium Phalaenopsis, dan Phalaenopsis Violacea. Citra kelopak bunga akan dilakukan tahap 

pre-processing yang meliputi grayscale dan deteksi tepi kirsch, kemudian pengenalannya 

menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) metode deteksi 

tepi kirsch telah berhasil untuk mengklasifikasikan macam-macam bunga Phalaenopsis. (2) Metode 

K-Nearest Neighbor memperoleh nilai kedekatan antara data training dengan data testing yang 

digunakan untuk pengklasifikasian. (3) Prosentase akurasi yang didapat mencapai 86,7%, besarnya 

tingkat akurasi dipengaruhi oleh banyaknya jumlah data training yang digunakan. 
 

 

 

KATA KUNCI  : Pengenalan Citra, Bunga Anggrek, K-Nearest Neighbor 
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I. LATAR BELAKANG 

Anggrek merupakan tanaman 

dengan bunga yang cukup indah, 

menarik dan banyak penggemarnya. 

Bunga anggrek memiliki nama latin 

Orchidaceae yang memiliki variasi 

bentuk, warna dan ukuran bunga yang 

bermacam-macam dengan ciri-ciri unik 

menjadi daya tarik anggrek. Kurang 

lebih 5000 jenis anggrek terdapat di 

Indonesia (Darmono, 2005). Dari ribuan 

jenis anggrek yang ada di Indonesia, 

jenis-jenis dari beberapa genus 

memiliki nilai komersial tinggi seperti 

genus Dendrobium, Vanda, 

Phalaenopsis, Cattleya, Oncidium, 

Renanthera, Aranda, dan Cymbidium. 

Dendrobium dan Phalaenopsis 

merupakan jenis Anggrek yang umum 

dibudidayakan, karena menghasilkan 

bunga yang menawan, bentuk yang 

khas, aneka jenis warna dan memiliki 

mahkota bunga yang unik. Bunga 

merupakan unsur terpenting untuk 

tanaman anggrek yang memiliki 

struktur dasar sudah baku, terdiri dari 

tiga kelopak (sepal) dan tiga tajuk 

bunga (petal). Salah satu petal berubah 

menjadi bibir bunga (labellum). Bagian 

inilah yang menjadi ciri khas bunga 

anggrek sehingga membedakan dengan 

famili tanaman berbunga lainnya 

(Sandra, 2006). 

Tanaman anggrek tidak hanya 

diminati oleh para peneliti dibidang 

botani, tetapi juga banyak diminati oleh 

masyarakat umum. Alasan peneliti 

melakukan penelitian ini karena kasus 

yang terjadi di lapangan itu kurang 

memberikan info yang jelas untuk 

masyarakat, yaitu dengan tidak adanya 

label nama jenis bunga anggrek apa saja 

yang ada di Kampung Anggrek dalam 

koleksi bunganya.Semakin bertambahnya  

spesies dan keanekaragaman tanaman 

anggrek dan beberapa tanaman anggrek 

memiliki kemiripan bentuk menyebabkan 

masyarakat umum sulit untuk memahami 

jenis-jenis anggrek. Penggolongan jenis 

bunga anggrek selama ini masih 

dilakukan secara manual, sehingga 

dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat 

menggolongkan jenis bunga anggrek 

secara otomatis melalui serangkaian 

proses pengolahan citra bunga anggrek. 

Bunga Anggrek dapat membuat 

lingkungan menjadi indah dipandang 

karena bunganya yang sangat indah dan 

beraneka warna. Maka dari itu banyak 
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yang sangat tertarik untuk 

membudidayakan atau hanya untuk 

tanaman hias. Tapi sering terlintas 

dipikiran kita, kira-kira jenis bunga 

anggrek apa yang kita lihat saat itu, 

karena begitu banyaknya jenis anggrek di 

Negara ini. Salah satu cara yang dapat 

kita lakukan untuk membedakan jenis 

bunga anggrek dengan melihat bentuk 

kelopak  bunganya, karena setiap jenis 

bunga anggrek memiliki bentuk kelopak 

bunga yang berbeda. Untuk orang yang 

belum paham dengan hal tersebut 

tentunya akan merasa kesulitan untuk 

membedakannya. Maka dari itu perlu 

adanya aplikasi yang dapat membantu 

mengelompokkan jenis anggrek 

phalaenopsis berdasarkan bentuk kelopak 

bunganya. 

 

II. METODE  

 K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan 

sebuah metode untuk melakukan klasifiasi 

terhadap objek berdasarkan data 

pembelajaran yang jaraknya paling dekat 

dengan objek tersebut. Data pembelajaran 

diproyeksikan ke ruang berdimensi 

banyak, dimana masing-masing dimensi 

merepresentasikan fiur dari data. Tujuan 

dari algoritma KNN adalah untuk 

mengklasifikasikan objek baru berdasarkan 

atribut data training, dimana hasil dari 

sampel uji yang baru diklasifikasikan. 

Jarak yang digunakan adalah jarak 

Euclidean Distance. Jarak Euclidean 

adalah jarak yang paling umum digunakan 

pada data numeric. Algoritma KNN 

merupakan algoritma yang menentukan 

nilai jarak pada pengujian data testing 

dengan data training berdasarkan nilai 

terkecil dari nilai ketetanggaan terdekat. 

Pada penelitian ini data yang digunakan 

berupa gambar bunga phalaenopsis dengan 

latar belakang berwarna putih. Dataset 

yang digunakan yaitu berupa citra bunga 

anggrek yang terdiri atas 3 jenis. Data citra 

yang digunakan sebanyak 60 foto citra. 

Sistem klasifikasi citra bunga anggrek 

menggunakan metode K-NearestNeighbor. 

Jarak dari data yang ada masing-masing 

dihitung menggunakan rumus Euclidean 

distance[2] : 

dv=
2

1 , 
 







m

k ki k jfd ………(2.1) 

 Keterangan : 

dv   = Jarak euclidean 

 m    =  jumlah data uji 

  kifd , = data training  

  k j   =  data uji 

Proses pengujian menggunakan deteksi 

tepi Kirsch untuk mendeteksi semua tepi 

obyek yang ada di dalam citra dari 

berbagai arah. Operator ini identik dengan 

bentuk matriks 3x3 atau jendela ukuran 

3x3 piksel. 
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          Gambar 2.2 Mask operator Kirsch 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berikut adalah hasil pengujian 

dari skenario yang dilakukan. 

Skenario pengujian 1-60 dilakukan 

untuk mengetahui jumlah data yang 

dibutuhkan untuk mengolah data. Hasil 

pengujian yang diperoleh, dan keakuratan 

hasil klasifikasi. Data uji coba yang 

dibutuhkan yaitu sampel citra bunga 

Phalaenopsis Amabilis, Dendrobium 

Phalaenopsis, dan Phalaenopsis Violacea. 

Tabel 1.1 Hasil Pengujian 

Skenario 1 : Menghasilkan nilai benar 13 

dan nilai salah 2, maka prosentase akurasi 

didapat sebesar 86,7%. 

B. Kesimpulan 

1. Metode deteksi tepi kirsch dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan 

bunga Phalaenopsis berdasarkan 

kelopaknya dan telah berhasil dibuat dan 

diuji cobakan. 

2. Implementasi metode deteksi tepi kirsch 

dan K- Nearest Neighbor dapat 

menunjukkan hasil pengenalan dari 

masing-masing kelopak bunga 

phalaenopsis. Dan prosentase akurasi yang 

didapat adalah 86,7% dengan 

perbandingan data training dan testing 

45:15. 

3. Ukuran piksel citra mempunyai pengaruh 

pada nilai matriks. Apabila nilai piksel 

citra besar, maka proses pengambilan nilai 

matriks akan lama. 

4. Penerapan perangkat lunak pendukung 

Delphi Xe5 dan citra objek di 

implementasikan dengan metode deteksi 

tepi kirsch dan penggunaan metode KNN 

untuk pencocokan dapat berjalan dengan 

baik dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. 
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